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ABSTRACT

PEHDUGAAN FRERKUERST GEN Ha (LEGUBD)
PADA PERSILANGAN AYAM KAMI'UNG

Dleh
Harnaotlo

Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian
Universitas Benghulu

Legund atan leher pgundol yang tidak ditumbuohl bula
pada  avam lkawmpung disebabkan oleh gen Ha vang bersifat
dowinan, sehinga individo yeng wempunyal genoltip homogametl
(Ha Ha ) maupun heterogamet (Ha na) akan berpenotip leher
pundal -(Legund). Penelitian ini bertujvuan untuk menduga
fnilai frekuensi Ha pada persilangan ayvam . Legund  dengan
legund dan avam kampung Hormal (na na 3. Dari hasil —peneli-
tian ini diharapkan dapat untuk menduga Frekusnsli gen  Ha
pada populasi ayam hampung secara umum yvang dapabt dipgunakan
sehagni  acuan dalam pengembangan penelitian tentang gen Ha
pada syvan kappung .

Sebonvak 167 ekor anak avam hasil keturunan dari
kelompolk perkswinan pejantan Legund dengan  indak  Legund
{LLY, pejantan Legund dengan induk Nermal (LH), pejantan
NHormal dengan indak Legund (ML)} dan pejantan Hormal deagan
induk  Hormal (HY) digunakan untul menduga frekuensi gen Ha
dan  pengaruhnya terhadap berat badan., Pendugaan  frekuensi
den Nao menggonakan Hukam keseimbangan penvebaran gen mennrut
Hardy-Weinberg dan diuli dengan Chi Sauare. Apalisis ujil
beda wvarians terhadap beral badan dan pertambahan berat
hadan dilakukan  sampal uour 14 minggu. Penvebaran gen  Ha
pada popilasi ayvam kanong dalam kesdanan keseimbangan wenurul
hukur Hardy-Weinberg dengan nileld Chi Square 0,11 (P=0,01).
Frebunensi individu Hemoganel (Ha Ha) 0,035, heterogamet (Ha
na) 0,28%.
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wenounyai  arti penting dalam kehidupan ayam Lampung vyang

pidupnys masih biss dihstakan setengah lLiar.

fyam Legund dengan kondisi buly vang lebih sedikit
dibanding dengan  &aysm kKeupung hizss (Hormel) sengat erat

kzitanva dengan prosss metabolisne dan pengaturan pembaangan
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‘enelitian inl dilakukan di dese Pasar Pedati, keca
takan Fondok Kelapa, kabupaten Bengkulu Utara mulai bulan
Hopember iﬂﬂ4 mappal Februari 1985 atas biaya dari |
Kasyarakat Universitas Bengkulu Tahun Anggaran 18384/1335

Panelitian Pendugaan Freluensi Gen Ha Pada Persilangan
Avam Rampung bertojuan untuk menduga frekuensi gen Ha mela-
lui penampilan penotip penyebaran bulo mnlsil  =aat menetas

nerupalan gambaran keberadasn gen HNe pada ayam  kampung

gecars-  genotip.  Kemudisn hasil penelitian ini diharapkan

dapat =ebagsl bahan scuan penelitian tentang peman_  faatan
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e Ha dalaw veaha perbailian produkail avam  kampung  dimasa

yang  akan datang, Haks dibharapksn pernelitian  lebih  lanjut

tontang gen Ha (Legund) pada avam kampung perlu dikembanghkan
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estarikan.

Penelibian wmenggonelkan 187 ekor anak a
puran dari  kelompok perkawinan pejentan o Legond  dengan
indult Legend (LL), pejantan Legund dengan indulk Heormal (LH),

pejantan Horwal dengan induk Legund (BL) dan pejantan Hormsl
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(WY Pendugaan frehuensi gen Ha mengou-

dengan indok Hormal

nakan Hokom  keselmbangan penvebarasn Fen menurnt {ardy-
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varians  terhadap bDeral badan dan pertanbahan  berat badan

vl umar ld wminggu.,
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Ha=il penelitian menunjukan bah

pada  ayam Ysmpung berpengarvh sangat
badan  dan vota-rata pertanbshan berat badan sampail umur 14

min dengan P20,01. Penyebaran gen HNa pada populasi avam

baming  dalsm  headasn menurnt  hukowm Hardy-
‘ . S . i iy R e i AT T oty R Py
Heinherg dengan nilal *hi Square 0,11 (P=0,015%. Ireduensl

individn Homoganet (Ha Ha) 0,035, heterogamet {Ha nad 0,287.

=11 penelitian ini depat diambil heberapa hes

L
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(e Ne (Legundy yang menyebabkan tidak tumbuhnva sebaglan

bule pada ayvan kampoang memberikan pengaluh  yang nyata

A

(P £ 0,01) terhadap rata-ratas berat badan mulai vuer 10

=i

minggy sappal 14 minggu. Pada uwmnr 14 minggu rata-rats

= "

perat hadan ayam Legund (gen Ha -) mencepal 1068,73 gram

[alrd’ 5 ooaram b

dan ayvan Hormal {(nana) 970,15 gram , berarti besrat badan

1|

dibanding berst badan

2 T P b 07 L
svan Legnned 11, ar

v Wilihst dari pertambahan  berat  badan kowulatif  ayawm

Had mulai periode umur 6 0 - 10 menunjulan

cerbedasn onyata ( P o= 0,013, dewl

Perbedaan be

mencapail 115,74 Fram.
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sehingen pilan penotip Legund kemungkinan dalam satn

individu dapat homogsmet {(HaMa) atan heterogamet (Nana),
tetapi  individu  homogamet secars  penolip menuniokan
sdanyva  bagian  tubub yang tidak tumbubh buluw lebih loas
sampai  bagian  bawah tubul dan paha bahkan sama  sSchali

Eidals toghab bula,

. Frekuensi gen Ha dalam penelitian ini menunjukan penyeba-
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frekwensi gen homogawmel (Natla), heterogamet (Hana) dan
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turut sebesar 0,035, 0,287 dan 0,678,
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&, JUDUL : PENDUGAAN FREKUENSI GEN Na (LEGUED) PADA
' PERSTLANGAN AYAM KAMPUNG.

. TUJUAN PEHELITIAN

Penelitian hertujuan untul menduga frekuensi gen Ha

meialul penampilan pmnctip peEnvVebaran buly mulal =zasbl menes
tas yang merupakan gambaran keberadaan gen Ha pada ayan
genotip. Kemudian hasil penelitian ini diha-

Lampung Secara

rapkan, dapat sebagai bahan acuan penelitian tentang peman

Paatan gen Ha dalam usaha perbalkan produksi  ayal kampung

dimase vang mkan datang.

0. PRRUMUSAN HASALAH
Froduksi dan jumlah populasi ayam hampung di Indonesia

masih sangat rendalh, semenialba parmintaan gsemakin meninghat.

Atas dasar alasan itulab weka para pakar perungg:

than produktivitas avam

Lan berbagal prroobaan untuk meningha

kaompung. Eeansha Tagomnan penanpilan ayan hampung

merupakan

gamburan keragamun genntip yang dimiliki. Salah satu keraga-

nan itn adalah adanya penanpilan syam kampung dengan penye-

hapan buln gundol pada bagian leher {Legund) vang

ini diperkirasan disebabkan oleh zen Ha seperti vang terda-

pat pada kalken yang menyebablan tidak fuymbuhnya bulu pada

bagisn lehar dan sshkltarnya.
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' sekarang keberadaan  avam kampung mendapat

masvarakat, walagpun pemeliharsan avam ras

| pedaging telah populer (Sarwonao, 1938,
Penampilan penotip syem kampung mempunysai kersgaman

vang cukup lwas, baik dalam bentuk tubuh, warna bulu, penye-
baran bulu sawmpai sifat produksi daging dan  telurnva. Ke
ragdanan  penotip  ini merupskan cirikhas ayvam kampung vang

oY by 45 - - - e e et PR R = JE - - o .
rupeshan petuniul  odanyve keragaman gifaet geénotip vang
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dimiliki (Kingston, 1978; Sidadolog, 19913
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salah satu keragaman avam kawmpung adanyas bassian  leher
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e
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vang bidak ditumbuhi bulu. 3ecara penctip ayam ini *

Jauh berbsda dengan syamn vang telah dikembangkan di  negars

maiu  dengan  sebutan Naked Nack (Inggris), atanu Nakthals

e
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{Jerman). Haka tidaklah berlebihan sapabila ayam  hsmpung
leher tidek ditumbuhl bulu ini diberi nama ayam kampung

ared” {Bidadoleg, 19015,

o
el

legher gundol dan digingkat "L
Avam Legund sebenarnya telah lama dilkensal dan diketahuil

disebabkan oleh gen Ha yang sgears langsung berpengaruh

o

an leher dan dspat weluas pad

terhadap pembata=an bulu bag
bagian dada dan sekitarnya, serta mengurangi periumbuhan
bulu sehunder., Rondisl bule ini dapat memperbaikl keseimban-
gan  temperatur tubuh pads dasrsh temnperatur tinggi, =elan-
Jotnya secara langsoang atau tidak langsung dapst menpenga-

ruhi -.gifat produksi seperti pertumbohan (Horst dan Mathur,
|

oy

QE9Y

P%munculan s#ifat Legund pads avam kampung diduga se-
hagai iprﬂﬂes adaptasi terhsdap lingkungan panas, sshinggs
gdanya ' bagian tubub vang gunduol dapat membanty proses S -
busngan panss  tububh lebih balk dan alkhirnya kesseimbangan
mekanisme biglogls dan fiziolegis tubuh berjalan =secara
Kemampuen anal ayam mengatur teseli—

optimal (Rauven, 18857

-

ngan tenperaty e rpengarun langsung Lerns keoe-
bangan temperatur bobol berpengaruh langsung terhadap &
patan pertumbuhan Clark (13981)

Kecepatzn pertumbohan avam kampung dipengsruhli oleh

51

fakbtor genobtip dan linghungan., Telktor genctip adalsh sifat
vang dibawa sejak lahir atan sifat vang diwarisi  testwanva,
sedanghkan Fakbor lingkungsn meropshkan semus faktor selsin
Faktor genolip {Jull, 15432), Henurub Falconer (1981) perbe-
daan penampilan penotip diantara individo dalam suatu popu-

lagi dissbabikan oleh variansi genotip dan  wvarlansi ling-
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kungan yang sSecara bersama-sama membentuk variansi penobip.

Reontungan keberadaan gen Na di daerah tropls mempunysai
angha mortalitsas lebih rendab abkibat stres panas, pertumbua-

han, berat tfelur dean hemampuan reprodoksi vsng  lebih bailk
hila dibending avan berbulu normal (Merst, 1986; Rauen,
1985; Merat, 1888). Hasil penelitian Warnoto (18330, menun-

Jukkan bahws gfgen Ha pada syvam kampuong depst meninghkathan

pertumbuhan molai umur 8 ninggu dan pada umur 12 minggu
rata-rata berat badan avam Legund (gen Ha) rata-rata  lebih

Einggl 8 sampal 102 dari ayam normsl

Menurut. Hathur dan Horst (19838), gen MNa di daerah tropis da-

]
a1
i

pat meningkatkan prodohksi daging sebess ;13 dibanding
ayam normal. Mennrotbt Horst (18988 pengaruh gen Ha terhadap
penampilan reproduksi dan produksi disebabkan cleh pengaruh
Lidal lunf;1 12 vang dapat memperbailki ?améuangan panas tubuh
sgcars konvelsi dan konduksi.

Penelitian terhadap metabolisme tubdh yang dilslukan
Ol?h vtanner (188%) manvabalkan ‘beahwa menuvrunya Jumlah buolo
goocara  Eenelbls sepertl karena gen Ha dapat wmeninglethkan
toleransi panas  lingkungan kritis sampai 32,30 sehingga
dapat menuniang konsuwmsl pakan den Rondizi stres.

Fenelitisn dasar Lentang pendugsan Trehkoensi gen Ha
(MNalked Neck) pada persilangan avam kampung akan bermanfaat
sebagl  acuan dasar dalam penelitian lebib lanjut, kemodian

diharapkan dapst dimanfesathan pada wgsaha  peningkatan pro-

dukzi savan kawpung dencen memanfastkan gen Ha.
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Hetode penslitian denpgan pengamatan langsung

Eyam mmlal L

wmurni dan persilanganya anbara ayam kawmpung Horma.

DOCY sampail 14 minggn dari

['-".

hasil

[ ]
P
i
i)

dan Mo =Y. Untuk mendapathan materi penelitian ini digunakan

-
ayvat  Kampung

yvoang diatar k

devasa berbulu norral dan berbuluy Legund  (Ha)

| e
dengan

glompok perkawinanva sesuail kebutuhan

lompol perkawinan vang dibutuhkan adalah

penelitian., Relo

2. perkauins

d. perkavin

i, perhawin

Anal sy

Sd 14

maberl pensc i
menghasillan
dikelonpokan

penanpilan  pa

A SR S
HenEal hetin

kzbnrunan

LB dan ML memp
dan  50%  Horm
santan Normal
11

_;!-.u> :"1]_|1':1.- L

1un Jantan Legund dengan betina Legund (LL)
an jantan Legund dengan betina Normal (LN}
an Jantan Hormal dengan ostins rgnnJ {JL}
an Jjantan Hormal dengan

gt hasil wperkawinan ini digunakan

tiap kelompolk perkaninan

tian dan diharapk
srolt avam yang Jjumlahnya seimbang, kemudian

tetuanya dan

berdasarkan hkelompoh pe

notipaya. Fads perkawinan murnl Jantan Legund

i

Legund (LL) diharspkan -diperoleh p r:Llp

1 3 =t o s r oy
{Ha Hal and  heterogamet

1wl homogameb
4n Hormal (na ns) 25%, pada perkawinan
unyai keturunan S50% Legund hetercgamet (e nad
perkaninan norni

1 P . ) R P PR oy
21 (na na), sedangkan pada

dan betina Normal (HH) wempunyal keturunan

T

8
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Ahaldiss dats dilakukan berdasarkan anslisis penvebaran
Trekuensi gon menurut hukum kessimbangan dari Hardy-Weinberg

|
dan  Chi-Sguare Test. Pendugaan penvebaran frekuensi  gen

at

menurut hokum Hendel sepertl vang dijelaskan oleh Pirchner

bl

1979 dengan menggonakan rumas Chi-Sgquare

f =2 (0 - E)2/E (1)
dengan penjelasan

Chi-Sguare

—h
1

] =

Eo=

Fendugaan  penyebaran gen Ne dan na dalsm kessluruhan

poonlasi ketorunen vang ponmlx digunalkan metode kessim
gen menurat  hohkom Hardy-Helinberg sepertl  vansg

oleh Comberg 139830 senagal berikuat

ey

.
P 2pE o+ o = 1 (23

dengan penjelasan

p = frekuensi gen Ha dan

g = frekaensi gen na
Pengolahan cdata penotip berat badsn anak ayam pada
beberapa tingkat uamur dengan analisis varisns dan  adanya
perbedaan dalam ujil beds maeks tinghkat signifikansi  akan

ditandal deagan
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Perkembangsn barat badan

Pada

vam Legund

feabel 1 ditanjukkan perkenbangan berat hadan

dan Hormal malei DOC sampail umur 14 minggu.

Fa-rata berat badan avanm Legund dan  Hormal da-
noC sampai cmur 1ld mingga (gram)

UYmur

(minggu) — e

Legund (Ha-) Hermal (Ha na)

noe 28,57 + 1,44 28,49 + 1,489 ns
2 47,44 4+ 6,98 46,84 + 8,17 ns
i 103,849 + 20,50 95,51 + £5,31 nE
5] : 240 84+ 45,75 240,36 + 53,47 nE
G 4Lu,”, + G8,83 95,15 + 72,04 ne
10] 527,44 +« 78,95% £75.72 + 103,277 A%
12 ﬁﬂﬂ,ib + 102,888 783,89 + 137,11° *
Ld 1086,73 + 131,89% a70,15 + 158,58° ok

Eetesrangan

Berat
;

perbasdaan ny
dipertahankan sanpal

Legund  umur 14 mingguo

Superskrip berbeds pada haris wvang sama

menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01)

bhadsn ayam Legund dan Hormal sampal uomar B

vinggy: tidak menunjuklaan perbedsan yvang nyata. Kemudian

ata (P<3,01) terjadi mulai umur 10 minggn dan
ymur 14 minggua, EFerat bhadan svam

118,56 gram (11,9 %) lebih tinggi.

Kondisi bule avam Legund diperkirakan mempengarahi

ProSes =5

perbailian
siupng abtau

produlksi

Sidadolng,

»

o= -mekanisme pengaturan suhu tubuh, terutana terhadap

pembuangan panas tubuh , sehingga =secara lang-
tidak langsung gen Ha herpengarul terhadap sifat
geperti pertumbuban (Horst dan Mathur, 132832 dan

1815,
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Berat badan

S A
1000 g & 1
& T /‘ 73
WRE T £ “ 2]
don g | ¥
00 g b i
L P ,
P LR R o) - P
P
500 g e
= /./ /" i
400 5+ s P ]
— s .
e s ]
g2 - e 1
200 g - L —~===: Hormal :
) E ot — Liegund -
100 gz |-, R 1
i . 1

T3
i
i

0 g, —

Gapbar!l. Grafik herat bhadan

h oomur 10 minggu,

AR o —_ S 1 I TIE s g B g
el ind berkaitan dengan fongsi buln segbagsel pelinoung

&
wd

h
9]
o
s ]
)
=
; 5
..l:"
=l
i

tubol. Peda omor moda bBulu belum berperanzan
mal dalsm proses pengaturan  temperatur  tubuh, karena
pertum-buhan bula re latip belum sempurna. Psada nmur
GmimgiEy - Ffungsi  bulu mulai bekerja  sehingga pemboangan
nsss tubub berkurang, sementara produksi panas meningkat

akibat pertumbuohan  Jevingan obot dan Dasa: melabolism,

Hen-

sehingga temperatur tubuoh mening!
inghnatnys prodoksi panasz bubuoh ini pada syan Legund lke-

mangkinan diiketi oleh pembuangan panas tubuh dengan

sehinggs  keseimbangan panas tubuh lebih baik dibanding

pada ayam Hormal padsa lingkoungan temperator Linggl.
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Pertambahan Do

qralk Badan

Pada Tabel

2 terlihat pertawbahan berat badan ayan

Leputud duh Hormal berbeds sangat nysbta (P<0.01) setelah

pmar 0 o= B ow

nertanbahan
secara tidal

kondisl  bhaln

L ! 4 - = 1r 3 aaqm e Ty =y e - 3 |
penge luarar Danas Tuban oan akhirnya berpengaruh LED Al

keoepatan s

Mathur ,1959;

E]

FEN

=
o

sy dan dipertahenkan sampal unur 100 - 14

Thed
LEEF

pertamhahan berat bsdsn 0 - 6; B - 10 dan
masingﬂmasﬁnqﬁgjﬁﬂﬁ; 1%2,%3% dan 15,152

amur 0 - 1d minggu 12,288 diastas perbam

cadan avam Bormal . Pengaruh gen Ha  terhadap

berat badan avam kampung merupakan pengaruh

langsung, melainkan erat hubungannya dengan

gundul pada ayam Legund dapat nemperbaiki

tamlag

nerat badan ¢(Heorst, 1888; Horst dan

Sidadelog, 1891)

Pertambahan berat Dadan

o g i | g E 1 ;
1100 g ' .
Looo g Heormual i

aon g F
T

il WA= X
- -

Bi &

B =4

OO0 g L

300 g -
L =

| Legund

5-10 10-14 0-14
Umur (minggul

T

Gambar %, Gralfik pertambahan berat badan anak ayam.
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saba pertambahan

| i badan avan Legund dan
mal pads berbogal

umur (gram)

G enotip
o s e s 5ign
Legund {(Ha-) Hormal {(na na)

0 - 8 217,87+ 23;039 211,87 22.B5% ne
5 ~ 10 471,50+ 48,972 329,56+ BO,73P oo
10 - 14 469,29% 50,7458 397,18% 58,940 ok
0 - i0 568,79+ 79,46% 540,23+ 80,070 o
o= 14 1058, 16105,02= 942,424117%7,19% R

&

.

o

more
3

yvata (P

berbeds pada Daris yang sama menuniukban per-
0,813

Genotip Tetusn dan Eeturunan

Berdagsarhan pasangan kelamook perkawinan dan  penotip

hetorunan

diperkirvalkan.

(LH) dan

didapatkan pesnotip ketorunan

petrat i

indul  Legund  (LLY), pejantan Lsgund dengan

ha=sil keturunan inl mehks dapat diperkirskan

maha. sifali genotip tetus dan keturunan dapsat

Pada perbawinan tetua jantan Legund dengan
induk Hormal

pejantan Bormal dengan indulk Legund (HL) semuanva

Legund da Hormal., Dari

Egno-

tip pejantan maopun induk tetua adalah hetercgamet (Hanad.

Penaotipl

terdapab

w1

|
Fakbhel 3

anzl ayvam dari masing-m=sing kelompok perhawinan

parda Tubel 1.

Penvebaran penabip znak avam keturunan

[T e
e lompok

perhawinan Legund

Penotip keturunan Total

Hormal

LL

52 B 40 0,183

LH 10 35 45 0,138
HL i}“ --___v;amﬂ_____*zém“_hdﬂb,331
T 0 40 40 D,ﬂﬂj;—
Total - o4 113 167 D,lide
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Berdasarkan  kemungkinan Esnotlp tTetua jantan dan

induk Legund semua heterogametr (Hana), maka setiap kelonm-

el perkapinan dapal diango:

'H

: ideal. Sehinggas pendugsan penvebaran genotip keturunsn
L o , j i ) ; o S 2
i f berdasarkan  hukom keseimbangan Hardy-Weir dil
o8 ; 5 :
i aukan Lerhadasp populasi.
1 Hz=il pendugazan Chi-Sgauare semus kelompok perkawinan
3

P QA WA B e !

dan  dari  keseluruhan populasi  me nghasilkan nilai yang
sipnifikan dengan P 7 0,01, Milai ini menunjukan bahwa
1 renyebaran frekwensi gen dalam populasi dalanm keseimbangan
veng 1ldeal menurut hobum Hardy-Weinberg, dengan perban-
dingan™ Legund L0% dan Normal 50% dan Chi-Square = 0,110,
Fomposisi stroktur genotip populasi  keturunanan  terdiri
Halle, Hana dan nena, masing-masing berjumlah B ahor, S8
ekor dan 113 eskor, Berdasarkan Metods Kramer (1872) yane

r.l

disitasl oleh Pirchner (197

o0

) pendugaan frekwensi gen
dapat dilaliukan pada populasi kelompok perhawinan Morni
Hana dan persilanganya. Hasil pendugaanva dapat dilihst

]
4

Fades Tabel

Tubel 4: Rendugasn frekwensi gen domin
Weinberg menurut metode Kramser (19723,

Kelompok Genotip keturunan ' Total Frekwensi

perhkawvinan Ha Na Ha nia na. ng Gen Ha

|l

il
e
I
fuy
|
s
‘:"
o
o
N

4
|

5

et
=t
[}
St
on
o
(g
]
"
-
i
i

MH 0 0 40 A0 0,000
lotal 5 48 113 167 0.180
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Peardginaat Prsboomes oo o .
verssmaan Yrekwensi gen dalam populasi yvans Pan-Mix
pula: ng  Pan-M:

it o = T anb = o il T e g ety | & i
metinrul Hardy-Heinberg (Lomberg, 1

4]

[ By eals
E oLy sebagal

i
o

==

£ g 2 " - 1 A : - i
=] Fo24pq + 9% = 1. Hasll pengamstan diperoleh keturunan

1 &1 B 5 garno® 9 M (e o e b S e < =
dengan  genobtip Bala szebanval B ekor, gencotip Wana 48 ekor

L

dan genotip nana 113 skor. Maks didapstken perkivass indivi-

13 lep e TR FLSST 5, S ¥, 5 ] - 1
au  dengan  genotip HaRa, Hana dan rana  dalam  keseluruvhan

populasi  berturat-turut 0,0359 3,287 dan 0,B7B ini be
Lo, 2 ) Lil L < 2=

rartl dalam populassi ayam kampung seharusnya terdapat avam
el e d b LR & ooy alil

Legund homogamet (Haila) 3,59%, heterogamet (Hana) 28.70% dan
Sl L Oan il m £ G 5

E'iﬁ_ii'-"1r._ NE SR Ky 5a g0 F o e = Y A i 1
lganya  ayan Hormal (nana) B7,70% » apabila populasi avan

BN

[k Py P R e, " r ) - :
dampunlg dalaw kesdzsan keseimbangan,
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! hasil penelitian ini depat diambil beberepa hkesimpulan
agel berikut

Gen Ha (Legund) yang menyebabkan tidal tumbuhnya sebagian
el Ipuda avan kampung memberikan pengaruh vang nyata
{P/. 0,01) terhadap rata-rata berat badan mulal vmur 10
minggu sampai ld minggue. Pada wvwpor 14 minggu rata-rata

berat badan avam Legund {(gen Na -) mencapail 108E6,73 gran

srartl berat badan

T

dan avam Normal (nana) 270,15 gram ,

&

avam Lesund 11,80 % lebih tinggi dibanding bherat Lhadan

-y
avam Normal.
Nilihat dari pertambahan berat badan lumulatif ayam

Legund {gen Ha) mulai periede umuxr 8 - » 10 Hmenunjukaﬁ
perbedaan nysta {( P /_ 0,01), demikian Jjuga pada  periode
qmur O - 14 minggn. Perbedsan berat badan selama periode
0 - 14 minggu mencapsi 115,74 gram.

tten Ma pads ayam kampung bersifat dominan tidalk sempurnsa,
sehingza penampilan penotip Legund kemunghinan dalam saty

individu despat howogamet (Hals) atsu hetsrcgamct (Hanad,

i

tapi individu homogamet secara penotip menunjukan

Tk

s

1
1]

adanve bagian tubuh yang tidak tumbuh bulu lebilh  losg

L

sampai  basian  bawah tobuh dan paha bahkan sama  sekall
tidak tumbuh buluy.

Freluen=i gen Ha dalam penelitian ini menunjukan penyeba-
ran  vang =eimbang menurut hukum  Hurdy-Weinberg dengan
nilai pendugaan Chi-Sguare 0,110 (P /_ 0,01). Rata-rata
Prekuensi mgen homogamet (NaBa), heterogamet (Nana) dan
homogamet (nana) dalamn keselurvhsan populasi berturut-

BTG .

turui sehesar 0,035, 0,287 dan 0O, G
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II. SARAH

Hengingat perhatian terhadap peranan gen Na {Legund?}
pads ayam kampung masih sangat sedikibt seksli dan kenyvabaag
dalam populasi ayam kawpung seharsng, ayam Legund Jumlahnya
sangat fLerbatas karena ada kemungkinan penampilanya kurang
menarik sehingga perkembanganva terhambzt oleh seleksi

manusia. Maka diharapksn penelitian lebih lanjut tentang gen

SN

t-"l

e ) pada ayam kampung perlu dikembanshan sehagal
salah  satu potensi alam dan sekaligus sebagai reserve Een

vang perlu dilestariksan.
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